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A. KESIMPULAN

Secara keseluruhan Tugas akhir karya penciptaan ini, dirasa cukup
berhasil. Karena tahapan proses penciptaan dalam pembuatan karya ini dapat
dipertontonkan dan dipertanggung jawabkan. Penciptaan Program cerita televisi
seri ‘Puzzle’ episode “Bunga Kering” dengan pendekatan gaya ekpresionisme
cukuplah sangat lama dalam prosesnya. Realisasi dari naskah menjadi konsep
Visual bukanlah perkara mudah untuk mewujudkannya perlu pemahaman teori
secara mendalam hingga mampu menerapkannya kedalam bentuk Mise en scene
dan menjabarkannya dengan karakteristik ekpresionisme Jerman. Diketahui
bahwa ekpresionisme merupakan aliran seni yang membahas mengenai kejiwaan
seseorang dilihat dari pemahamannya berupa pemikiran serta gagasan atas sebuah

perasaan serta pengekspresian emosional.

Realisasi dari pendekatan gaya  Ekspresionisme pada Program cerita
seria“Puzzle” yaitu bahwa sebuh aliran seni bisa dijadikan sebagai konsep
pendekatan pada pembuatan karya audio visual, serta memperluas wawasan
pencipta karya akan paham aliran seni yang ada serta mampu memvisualkan
bentuk imajiansi tokoh dengan cukup baik melalui pendekatan ekpresionisme.
Kendala dan permasalah dalam penciptaan sebauh karya adalah hal yang mutlak
dan tak bisa dihilangkan,namun tentunya dapat dihindari, begitu juga dengan
penciptaan karya ini. Beberapa kendala yang sempat terjadi yaitu berupa
kurangnya pemahaman atas pendekatan yang digunakan,serta kurangnya refrensi
karya sebagai penunjang yang mana tidak ada pernyataan bahwa ia menggunakan
pendekatan yang sama atau tidak . Dengan adanya jenis tontonan seperti karya
penciptaan ini masyarakat lebih bisa berhati hati atas maraknya tindak kejahatan

dan juga dapat mengetahui dasar dasar hukum dari program cerita ini.
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B. SARAN

Dalam sebuah proses penciptaan karya Audio Visual khususnya
penyutradaraan program televisi ataupun film diperlukan  persiapan dan
perencanaan yang matang. diharuskan mengetahui berbagai macam informasi
sebanyak-banyaknya mengenai pendekatan yang akan dipakai sebagai konsep

visual maupun teori penciptaan.

Lewat penciptaan karya ini ,diharapkan dimasa yang aakan datang para
sineas perfileman maupun kreator  dunia pertelevisian dapat lebih
mengembangkan serta mampu untuk berinovasi lebih banyak lagi dengan
berbagai konsep pendekatan lainnya sehingga selalu akan ada hal baru sebagai
acuan pembelajaran serta akan terus bermunculan karya karya baru yang lebih

fress .

Program cerita televisi serial ‘puzzle”,saja masih jauh dari kata sempurna ,
sehingga masih banyak hal yang harus dibenahi dalam proses penciptaannya dan
masih sangat terbuka kesempatan untuk saling membagi informasi dan kritik yang

membangun mengenai karya penciptaan ini.
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